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PENGALAMAN MEMAAFKAN PADA ORANG KRISTEN 

 

Ade Mauryn  

ABSTRAK 

Memaafkan adalah salah satu prinsip yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

Akan tetapi, memaafkan juga merupakan suatu prinsip pilihan. Hal ini dikarenakan ada beberapa 

masalah yang dianggap sebagai peristiwa yang tidak bisa dimaafkan. Namun, bagaimana jika 

memaafkan adalah suatu kewajiban atau nilai sentral dalam pribadi orang Kristen. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui 1) apa saja yang dialami dalam proses memaafkan  orang Kristen , 

dan 2) dampak memaafkan bagi orang Kristen tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan analisis deskriptif fenomenologi. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

walaupun ada tantangan yang menghambat seseorang untuk memaafkan, orang Kristen tetap 

memutuskan untuk memaafkan orang yang telah menyakitinya, bahkan melakukan perdamaian. 

Untuk itu, strategi yang dilakukan adalah menggunakan peran agama dengan berdoa, patuh akan 

perintah Tuhan, dan mendapati peran Tuhan sebagai pengampun, hakim, pemberi pikiran positif, 

pemberi kekuatan, dan pengontrol kemarahan. Proses memaafkan ini lebih berorientasi kepada diri 

sendiri, karena orang Kristen termotivasi untuk seperti Tuhan, untuk mempratekkan firman Tuhan, 

dan tidak ingin menyimpan emosi negatif didalam diri. Namun pada orang Kristen ini juga 

dikatakan tulus dalam memaafkan karena orang Kristen bisa mendoakan kebahagiaan pelaku dan 

mengatakan bahwa ia mengasihi orang yang telah menyakitinya. 
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FORGIVENESS EXPERIENCE OF CHRISTIAN  

 

Ade Mauryn 

ABSTRACT 

Forgiveness is one of the principles for conflict resolution. However, forgiveness is also 

the matter of choice. It is because there are some conflicts can be an unforgivable offense. But, 

what if the principle of forgiveness is a obligation for Christian. This research aimed to investigate 

1) Forgiveness process of Christian in unforgiving situation, and 2) effect of forgiveness. This 

research used a descriptive phenomenology. The result shown that although there are challenges 

in forgiveness’s process, Christian still decided to forgiving who have hurt them, even making a 

reconciliation. Relating to that issue, Christian have to deal with praying, obeying God’s 

commands, and believing God as forgiver, judge, giver of positive thoughts, giver of strengths, and 

controlling anger. This process is self oriented dimension, because Christian’s motivated to be like 

God, practice their bible’s words, and won’t to keep negative emotions. However, Christian’s 

forgiveness is a genuine, because Christian will pray offender’s happiness, and said that he loves 

who had pain him.   

 

Key words: Forgiveness, Christian, God. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI


